ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksistensi Keberadaan BUMDes Setelah Adanya Koperasi
Desa Merah Putih Ditinjau Dari Hukum Positif Dan Fiqih Siyasah (Studi Kasus di
Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Rahmad Wahyu Aji, NIM
1860103223290, Progam Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
Pembimbing Indri Hadisiswati, S.H., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hadirnya Koperasi Desa Merah Putih
(KDMP) sebagai lembaga ekonomi baru di desa yang menimbulkan dinamika
terhadap keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Kehadiran KDMP
memunculkan kekhawatiran mengenai potensi tumpang tindih fungsi, persaingan
usaha, serta kemungkinan melemahnya eksistensi BUMDes sebagai instrumen
ekonomi desa. Padahal, BUMDes memiliki peran strategis dalam mengelola
potensi dan aset desa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini mengkaji beberapa rumusan masalah diantaranya: (1)
bagaimana pelaksanaan dan eksistensi BUMDes setelah hadirnya Koperasi Desa
Merah Putih (KDMP) di Kabupaten Tulungagung; dan (2) bagaimana eksistensi
BUMDes setelah hadirnya KDMP ditinjau dari perspektif hukum positif dan figih
siyasah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keberadaan KDMP tidak
menghilangkan eksistensi BUMDes di kedua desa. BUMDes tetap menjalankan
fungsi dan unit usahanya serta mendapat dukungan masyarakat. Di Desa
Boyolangu, BUMDes tetap eksis melalui usaha pengelolaan sampah dan pertanian,
sedangkan di Desa Ngrance melalui pasar desa, internet desa, toko modern, listrik
persawahan, dan ketahanan pangan. Persaingan usaha hanya terjadi pada bidang
yang sama, khususnya toko modern di Desa Ngrance, namun tetap sehat dan tidak
mengurangi peran BUMDes. Eksistensi BUMDes dipengaruhi oleh kualitas
pelayanan, inovasi usaha, kepercayaan masyarakat, dukungan pemerintah desa,
serta pembagian peran yang jelas dengan KDMP. (2) Secara hukum, BUMDes
berlandaskan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sedangkan
KDMP berlandaskan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian dan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025, sehingga keduanya
dapat beroperasi berdampingan dalam satu wilayah desa. Dalam perspektif figih
siyasah, keberadaan BUMDes dan KDMP sejalan dengan prinsip kemaslahatan
(maslahah), keadilan (al-'adl), musyawarah (syura), dan perlindungan harta (hifdz
al-mal) selama dikelola secara sinergis untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa Boyolangu Kecamatan Boyolangu dan Ngrance Kecamatan Pakel.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "The Existence of Village-Owned Enterprises (BUMDes)
Following the Establishment of the Merah Putih Village Cooperative, Reviewed
from Positive Law and Figh Siyasah (Case Study in Tulungagung Regency)," was
written by Rahmad Wahyu Aji, Student ID Number 1860103223290,
Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, with advisor Indri
Hadisiswati, S.H., M.H.
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This research is motivated by the emergence of the Merah Putih Village
Cooperative (KDMP) as a new economic institution in the village, which has
created dynamics regarding the existence of Village-Owned Enterprises
(BUMDes). The presence of KDMP raises concerns about potential overlapping
functions, business competition, and the possible weakening of the BUMDes'
existence as a village economic instrument. In fact, BUMDes (Village-Owned
Enterprises) play a strategic role in managing village potential and assets to improve
community welfare.

This study examines several research questions, including: (1) how
BUMDes are implemented and exist after the establishment of the Merah Putih
Village Cooperative (KDMP) in Tulungagung Regency; and (2) how BUMDes
exist after the establishment of KDMP, viewed from the perspective of positive law
and figh siyasah (legal jurisprudence).

This study employed an empirical legal research method with a qualitative
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation,
then analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing.

The results show that: (1) the existence of KDMP does not eliminate the
existence of BUMDes in both villages. BUMDes continue to carry out their
functions and business units and receive community support. In Boyolangu Village,
BUMDes continues to exist through waste management and agricultural businesses,
while in Ngrance Village, BUMDes continues to exist through village markets,
village internet, modern shops, rice field electricity, and food security. Business
competition only occurs in the same sector, particularly modern shops in Ngrance
Village, but remains healthy and does not diminish the role of BUMDes. The
existence of BUMDes is influenced by the quality of service, business innovation, public
trust, village government support, and a clear division of roles with KDMP. (2) Legally,
BUMDes is based on Law Number 6 of 2014 concerning Villages, while KDMP is based
on Law Number 25 of 1992 concerning Cooperatives and Presidential Instruction
Number 9 of 2025, so that both can operate side by side in one village area. From
the perspective of figh siyasah, the existence of BUMDes and KDMP is in line with the
principles of benefit (maslahah), justice (al-'adl), deliberation (shura), and protection of
assets (hifdz al-mal) as long as they are managed synergistically to improve the welfare of
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village communities in Boyolangu Village (Boyolangu District) and Ngrance Village
(Pakel District).
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